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ABSTRAK

Jual beli merupakan suatu aktivitas, manusia yang satu dengan yang lainnya
sama-sama membantu atau saling tolong menolong. Adapun sistem jual beli
dalam al-Qur’an telah diatur, dan diperluas lebih rinci oleh Hadis. Dengan adanya
aturan tersebut, maka untuk melakukan aktivitas jual beli, masyarakat harus
mematuhi peraturan yang telah ada.

Kabupaten Indramayu merupakan daerah penghasil buah mangga, sehingga
Indramayu ini disebut sebagai kota “Mangga”. Dengan banyaknya pohon mangga
yang ada di Indramayu, maka khususnya di Desa Pawidean Kecamata1 Jatibarang
Kabupaten Indramayu ketika masa panen para petani menjual mangga langsung
ke pembeli yang biasa disebut “tengkulak” jadi dalam penjualanya tidak dalam
jumlah sedikit melainkan banyak. Penjualannya dalam jumlah banyak, maka
sudah barang tentu menggunakan alat bantu dalam menimbang buah tersebut.
Dalam menimbang menggunakan alat bantu itu harus ada pengurangan sesuai
dengan berat alat bantu tersebut. Ketika alat bantu yang digunakan itu keranjang
besar maka pengurangannya 5 kg dengan berat keranjang 4.5 kg ke atas, jika
keranjang kecil pengurangannya 3 kg dengan berat keranjang 1-4 kg. sedangkan
kardus rokok pengurangannya 2 kg dengan berat kardusl kg dan yang
menggunakan peti pengurangannya 6 kg dengan berat peti 5 kg ke atas. Hal ini
sudah menjadi kebiasaan di kalangan masyarakat Desa Pawidean untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Dalam pengurangan untuk alat bantu itu kadang
tidak sesuai dengan berat aslinya, Dan juga praktik jual beli tersebut kadang
terdapat kecurangan-kecurangan yang dapat merugikan salah satu pihak baik
penjual maupun pembeli.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah field
research (penelitian lapangan), dengan tehnik pengumpulan data berupa:
wawancara ( Interview), dokumentasi, dan observasi (pengamatan). Penelitian ini
bersifat deskriptik analitik dengan menggunakan pendekatan normatif untuk
melihat secara langsung praktik sekaligus menganalisa dan mengevaluasi
pelaksanaan jual beli mangga di Desa Pawidean Kecamatan Jatibarang Kabupaten
Indramayu. Dengan pendekatan tersebut diharapkan penyusun dapat memperoleh
hasil penelitian, apakah praktik dari jual beli mangga di Desa Pawidean sudah
sesuai dengan hukum Islam.

Dari hasil penelitian, praktik jual beli mangga di Desa Pawidean yang
meliputi: akad yang digunakan sudah sesuai dengan hukum Islam, depgan
melihat syarat, rukun dan cara penyampaiannya sudah terpenuhi. Praktik
pengurangan timbangan yang terdapat kecurangan tidak sesuai dengap hukum
Islam, dikarenakan kecurangan-kecurangan dapat menyebabkan kerugian bagi
pihak lain dan dapat menyebabkan perselisihan.
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MOTTO

Oyl delsslily gy Al Je iyl

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan taqwa,
dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.

{ Q.S. al-Maidah (5) : 2 }

35 S 151y SSs| g VyobooBiys] _ puashl Ul
Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu damaikanlah
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap

Allah, supaya kamu mendapat rahmat.

{ Q.S. al-Hujurat (49) : 10 }

eIl ey ST U gy W) L | ISSY

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. la mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya

dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang ia kerjakan.

{ Q.S. al-Bagarah (2) : 286 }
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab ke dalam kata-kata Latin yang dipakai dalam
penyusunan skripsi ini berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor :
158/1987 dan 0543b/U/1987.

I.  Konsonan Tunggal

} alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba’ b be
— ta’ t te
< sa’ s es (dengan titik di atas)
c jim i je

. b { ha (dengan titik di

bawah)

z kha’ kh ka dan ha

¥ dal d de

> zal z zet (dengan titik di atas)
) ra’ r er

J zai z zet
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s sin 8 es
o sin sy es dan ye
" es (dengan titik di
R sad S
bawah)
_ _ de (dengan titik di
o dad d
bawah)
L 1a’ t te (dengan titik di bawah)
_ | zet (dengan titik di
* ' z
bawah)
£ ‘ain ¢ koma terbalik di atas
d gain g ge
< fa’ f ef
d qaf q qt
u kaf k ka
J lam 1 ‘el
¢ mim m ‘em
o nun n ‘en
k) wawu w w
° ha’ h ha
. hamzah : apostrof
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II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

i ditulis sunnah

ale ditulis “ah

II. Ta’ Marbutah di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis dengan A

PRI ditulis al-Ma 'idah

! ditulis istamiyyuh

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan A.

kil % ,lis ditulis muqaranah al-maAihib

IV. Vokal Pendek

L. —_— fathah ditulis a
i R kasrah ditulis 1
3. — dammah ditulis u




V. Vokal Panjang

1. fathah + alif ditulis a
T ditulis Istifisan
2. fathah + ya' mati ditulis a
¥ ditulis ‘unsa
3. kasrah + ya’ mati ditulis i
alylalt ditulis al-'Alwani
4, dammah + wawu mati ditulis u
ook ditulis ‘ulum
V1. Vokal Rangkap
1. fathah + ya’ mati ditulis ai
B nf ditulis gairthim
2 fathah + wawu mati ditulis au
J g ditulis qaul

VIL. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

‘..-,'ﬁ ditulis d'untum
el ditulis u'1ddat
¢ Sl o ditulis la'in syakartum
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VIII. Kata Sandang Alif +Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

ol Al ditulis al-Qur’an

o ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan hurul

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan hurul™ / (¢hnya.

L. ) ditulis ar-lasalah

o s | ditulis an-Nixa'

IX. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

s Jal ditulis ahl ar-Ra ‘v

T | J_M ditulis ahl ax-Sunnah
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia secara hakiki merupakan makhluk sosial. Sejak dilahirkan
mereka membutuhkan pergaulan dengan orang lain untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhan biologis, makanan, minuman dan lain sebagainya. Pada
dasarnya pribadi manusia tidak sanggup hidup seorang diri.

Sudah menjadi hukum alam bahwa manusia memerlukan bantuan orang
lain untuk memperoleh kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan dalam
mempertahankan kelangsungan hidupnya, baik berupa kebutuhan pokok
seperti makanan, pakaian dan tempat tinggal, maupun kebutuhan lain yang
merupakan kebutuhan pelengkap.

Dalam hubungannya dengan orang lain, manusia memerlukan tatanan
hidup yang mengatur, memelihara dan mengayomi hubungan antara hak dan
kewajiban antar sesama manusia untuk menghindari benturan-benturan
kepentingan yang dimungkinkan terjadi. Tatanan hukum yang mengatur
hubungan antara hak dan kewajiban manusia dalam hidup bermasyarakat
disebut dengan hukum muamalah.’

Salah satu bentuk muamalat yang disyariatkan Islam adalah jual beli,

namun jual beli tersebut haruslah tidak melanggar norma-norma agama,

'Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), edisi Revisi
(Yogyakarta: UII, 1989), hlm. 7.
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diantaranya; tidak mengandung unsur penipuan, kekerasan dan tidak
mengandung unsur riba yang mana hal tersebut akan merugikan salah satu
pihak baik penjual maupun pembeli.

Jual beli selain tidak mengandung unsur-unsur di atas, juga tidak boleh
adanya unsur paksaan dari penjual dalam memberikan barang yang dijualnya
maupun pembeli menerima barang yang dibelinya. Jual beli tersebut tidak
akan ada penyimpangan-penyimpangan namun, tidak sedikit bentuk
penyimpangan seperti itu sering terjadi dalam masyarakat yang melaksanakan
jual beli, sebagaimana praktik jual beli mangga di Desa Pawidean Kecamatan
Jatibarang Kabupaten Indramayu.

Masyarakat Indramayu khususnya Desa Pawidean Kecamatan Jatibarang
sebagian besar memiliki pohon mangga, baik yang ditanam di pekarangan
sampai mereka memiliki kebun mangga sendiri, sehingga Kabupaten
Indramayu merupakan daerah penghasil mangga, tidak salah jika kota tersebut
disebut kota “mangga”. Desa Pawidean merupakan desa yang paling banyak
ada lampak’ yaitu ada 5 (lima) buah, namun di desa lain yang masih satu
kecamatan hanya ada kurang dari lima.

Ketika masa panen mereka menjual buahnya langsung ke tengkulak,’
namun dalam menjual buahnya tidak sedikit melainkan dalam jumlah banyak,

maka sudah barang tentu menggunakan alat bantu dalam menimbang buah

2 Tempat tengkulak yang biasa buat jual beli mangga.

* Pedagang perantara (yang membeli hasil bumi dan sebagainya dari petani atau pemilik
pertama), Depdikbud Balai Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet ke-2
(Jakarta: Balai pustaka, 1996), him.1039,
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terscbut, alat bantu yung digunakan ada yang berupa keranjang (baik yang
ukuran besar maupun ukuran kecil), kardus (biasanya kardus rokok) dan
menggunakan peti.*

Dalam penimbangan menggunakan alat bantu harus ada pengurangan
sesuai dengan berat alat bantu tersebut. Karena ukuran dan berat dari alat
bantu itu berbeda-beda, maka pengurangan dalam penimbangan pun berbeda
pula. Jika alat bantu yang digunakan itu keranjang besar maka
pengurangannya 5 kg dengan berat keranjang 4,5 kg keatas, pengurangan
keranjang kecil adalah 3 kg dengan berat keranjang 1-4 kg. Pengurangan peti
adalah 6 kg dengan berat pet& 5 kg ke atas, sedangkan pengurangan kardus
rokok adalah 2 kg dengan berat kardus 1 kg.> Pemotongan dilakukan dengan
alasan karena tempat yang digunakan mempunyai bobot, secara langsung
berat saat ditimbang akan bertambah pula, sehingga jika tidah dikurangi maka
akan merugikan pihak pembeli.®

Mangga setelah ditimbang akan dilakukan penyortiran dan akan dipilih
mangga yang super dan mangga yang PL (pelem lembut atau mangga kecil).
Saat penyortiran kadang terjadi sengketa karena tidak sesuai dengan penjual,
dalam penyortiran tersebut memang tidak ada aturan dasar; hanya berdasar
perkiraan oleh pembeli. Hal tersebut merupakan salah satu penyebab

perselisihan dalam jual beli mangga, masih ada hal-hal lain yang menjadi

 Wawancara dengan Bapak H. Tarkani (selaku pembeli) tanggal 1 Maret 2007.
’ Wawancara dengan Masdini (selaku penjual) tanggal 1 Maret 2007.

¢ Wawancara dengan Bapak H. Tarkani tangga 1 Maret 2007.



penyebab, seperti; kecurangan penjual saat menjual mangga dengan menaruh
per sepeda yang kemudian ditumpuk dengan klaras’ dan kayu, tidak adanya
tambahan pengurangan untuk keranjang yang sudah lama dipakai (banyak
getah yang menempel), sedangkan kecurangan pembeli  yaitu mengenai
kesalahan penulisan jumlah saat menimbang dan praktik manipulasi.

Praktik jual beli yang dilakukan oleh masyarakat Desa Pawidean
Kecamatan Jatibarang Kabupaten Indramayu, sudah menjadi kebiasaan
sampai sekarang, bahkan belum ada perubahan yang mungkin bisa
mendatangkan kemaslahatan. Praktik penimbangan terutama yang terkait
pengurangan berat untuk alat bantu, ada hal-hal yang ganjil yang bisa
merugikan salah satu pihak baik penjual maupun pembeli karena adanya unsur
garar atau ketidakjelasan. Dengan adanya sistem jual beli yang biasa
dilakukan oleh masyarakat Desa Pawidean, penyusun merasa tertarik untuk

meneliti dan mengangkat menjadi topik skripsi.

. Pokok Masalah

Dari uraian latar belakang masalah di atas ada beberapa permasalahan
yang menarik dan layak dibahas lebih lanjut.
~ Adapun pokok permasalahan yang penyusun angkat yaitu :
1. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual beli mangga di

Desa Pawidean Kecamatan Jatibarang Kabupaten Indramayu?

7 Daun pisang yang sudah kering,



2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap kemungkinan terjadinya

kecurangan yang menyebabkan sengketa antara penjual dan pembeli?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan
keadaan yang sebenarnya dari suatu permasalahan yang muncul dan
diharapkan untuk mendapatkan suatu penyelesaian yang baik sesuai dengan
tujuan dan harapan.
1. Tujuan Penelitian
a. Menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan penimbangan
dalam jual beli mangga .
b. Mengkaji masalah bila terjadi sengketa antara penjual dan pembeli.
2. Kegunaan Penelitian
a. Dapat dijadikan masukan kepada pedagang dalam melakukan praktik
agar dapat melakukan jual beli sesuai dengan hukum Islam.
b. Dapat dijadikan bahan rujukan kepada penjual dan pembeli dan
pemerintah apabila ada sengketa atau kasus yang terjadi dalam

melakukan jual beli mangga.



D. Telaah Pustaka

Dalam telaah pustaka ini penyusun menggunakan berbagai buku dan
hasil penelitian terdahulu sebagai pertimbangan dari pembahasan skripsi ini.

Permasalahan jual beli banyak terdapat dalam buku-buku dan kitab-kitab,
dalam buku karya As-Sayyid Sabiq dalam buku Figh as-Sunnah dijelaskan
bahwa jual beli adalah pertukaran harta benda atas saling rela atau
memindahkan hak milik dengan ganti yang dapat dibenarkan.® Sedangkan
dalam Hukum-Hukum Figh Islam karya Hasbi ash-Shiddieqy dijelaskan jual
beli adalah memilikkan kepada seseorang suatu barang dengan menerima dari
padanya harta (harga), atas dasar keredaan kedua belah pihak (pihak penjual
dan pihak pembeli).” Dalam referensi lain'® dijelaskan jual beli menurut
bahasa adalah menukarkan sesuatu dengan sesuatu.

Referensi mengenai akad memang banyak terdapat dalam buku-buku
salah satunya Hukum Perikatan Islam di Indonesia'l yang di dalamnya
membahas mulai dari pengertian akad penggolongan akad hingga berakhirnya
akad. Selain itu dalam buku Nasrun Harun yang berjudul Figh Muamalah'’,

juga membahas hal yang sama. Sedangkan mengenai timbangan, dibahas

* As-Sayyiq Sabiq, Figh as-Sunnah,( Bairut: Dar al-Kitab al-*Arabi, t.t),111: 197,

? Hasbi ash-Shiddieqy, Hukum-Hukum Figh Islam (Yang Berkembang Dalam Kalangan
Ahlussunah), cet. ke-5 (Jakarta : Bulan bintang, 1978), him. 378.

'© Abd. ar-Rahman al-Jaziri, al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah, cet. ke-1 alih bahasa
Moh. Zuhri dkk (Semarang : asy-Syifa, 1994), him. 301.

"' Gemala Dewi dkk., Hukum Perikatan Islam, <et. ke-2 (Jakarta: Kencana, 2006), him..
45-92.

'> Nasrun Haroen, F igh Muamalah, cet. ke-2 (Jakarta: Gaya Media Pratama,2007),, him.
97.



dalam buku yang berjudul Teori dan Praktek Ekonomi Islam", yang ditulis
Abdul Mannan.

Adapun sumber skripsi yang telah ada dan berkaitan, misalnya dalam
skripsi yang berjudul Tinjaun Hukum Islam Tentang Praktek Jual Beli Kopi
Karungan Di Desa Kalibanger Kecamatan Jumo Kabupaten Temanggung,
yang disusun oleh Elly Witianingrum, membahas tentang jual beli kopi kering
secara karungan yang didalamnya dicampur dengan kopi basah. Skripsi-
skripsi tentang jual beli memang sudah banyak namun penyusun baru
menemukan satu yang memt ahas tentang timbangan dengan judul Pandangan
Hukum Islam Tentang Jual Beli Salak Pondoh Di Sepanjang Pasar Ngepos

Kecamatan Srumbung Kabupaten Magelang yang disusun oleh Nurrohman

Saifudin, namun skripsi tersebut berbeda dengan skripsi yang disusun oleh
penyusun yaitu terletak dari objek dan lokasi, disamping itu sistem

pemotongannya juga berbeda.

. Kerangka Teoretik

Pembahasan skripsi ini, penyusun akan mengemukakan teori-teori atau
dalil-dalil yang dapat dijadikan pemecah dari permasalahannya.
Menurut Ahmad Azhar Basyir, hukum muamalat Islam mempunyai yang

dapat dirumuskan sebagai berikut:'*

13 Abdul Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Dana Bakti prima
Yasa, 1997), him.288.

4 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum..., hlm. 15-16.



1. Pada dasarnya segala bentuk muamalat adalah mubah, kecuali yang
ditentukan lain oleh al-Qur’an dan Sunnah Rasul.
2. muamalat dilakukan atas dasar sukarela, tanpa mengandung unsur

paksaan.
P o3l el Ldlon Sy a3l o) saall 3 ooVl

3. muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan mandatangkan manfaat

dan menghindari madharat dalam hidup masyarakat.
Iy el

4. muamalat dilakukan dengan memelihara nilai keadilan, menghindari
unsur-unsur pnganiayaan, unsui-unsur pengambilan kesempatan

dalam kesempitan.
1263 8luly Yl s Jadl bl )

Manusia dalam memenuhi kebutuhan bermacam-macam salah satu yang

disyariatkan adalah jual beli sesuai dengan ayat al Qur’an:

%l e el ...

15

Asjmuni A. Rahman, Qa’idah-Qa’idah figh, cet ke-1( Jakarta: Bulan Bintang, 1976),
him. 44,

'S Ibid., him. 85.
'7" An-Nahl (16) : 90.

'® Al-Baqarah (2) : 275.



Namun Nabi menganjurkan agar dalam jual beli tersebut tidak ada unsur

garar yang dapat merugikan baik penjual maupun pembeli.
0 ) o 33 Lt gl s e Ml o il g 0

Jual beli haruslah memperhatikan rukun dan syarat-syaratnya, adapun
rukun jual beli itu terdiri dari empat macam yaitu:20

1. Penjual

2. Pembeli

3. ljab Qabul

4. Benda atau Barang
Syarat-syarat juga harus terpenuhi baik syarat dari subjek diantaranya , objek
maupun akadnya.

Praktik jual beli didalamnya terdapat proses penimbangan yang
menentukan besar dan kecilnya berat dari benda yang akan diperjualbelikan.
Masalah timbangan juga harus diperhatikan karena kelebihan sedikit saja

dapat menjadi riba. Standar ukuran timbangan terdapat dalam al-Qur’an, yaitu:

2 Ll oty 1S sy .

19 Muhammad Muhammad ‘Abd al-Latif $ahib (pentasrih), Sahih Muslim bisyarh al-
Nawawi, (Beiriit: Dar al-Fikr, 1973 / 1392 H), IX:156. dari ‘Abdullah dan Zahir dari Yahya
Bin Abi Sa‘id dari ‘Abdullah Bin ‘Umar dari ‘Abdullah bin Zakin Abi al- Zinadi dari ‘Abdul
al-Rahman dari Abi Hurairah.

20 Rahmat Syafi’i, Figh Muamalah, cet. ke-3 (Bandung: Pustaka Setia, 2006), him. 76.

2l Al-An’am (6):152.
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Jual beli dan khususnya dalam proses timbangan juga diharuskan adanya
akad, akad adalah suatu perikatan antara ijab gabul dengan cara yang
dibenarkan syara’ dengan menetapkan adanya akibat-akibat hukum pada
objeknya.”* Sigah akad juga bisa dilakukan dengan lisan, tulisan maupun
isyarat yang memberikan pengertian dengan jelas tentang ijab gabul dan juga
dapat berupa perbuatan yang telah menjadi kebiasaan dalam ijab gabul.?®

Jual beli yang dilakukan dengan penipuan tidak dibenarkan dalam Islam,
terlebih lagi jika kecurangan tersebut mengakibatkan perselisihan. Kecurangan
dalam bentuk apapun baik dari penjual maupun pembeli pasti itu akan
merugikan salah satu pihak. Sehingga Islam sangat melarang adanya
kecurangan, dalam prinsip perdagangan juga tidak diperbolehkan adanya
kecurangan. Sedangkan penyelesaian perselisihan harus adil dan saling rela.
Penyelesaian juga berdasarkan prinsip yang Islami dan sesuai dengant aturan

setempat sepanjang aturan tersebut tidak menuju kemaksiat.

2 Al-A’raf (7): 85.
B Hud (11): 84.
** Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum..., him. 65.

3 Ibid., him.69.
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F. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode penelitian
kualitatif. Adapun perangkat penelitian diuraikan sc;bagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dimana
data digali dengan melakukan penelitian secara langsung di lapangan.
Adapun lokasi penelitian adalah Desa Pawidean Kecamatan Jatibarang
Kabupaten Indramayu sebagai sumber data primer, sedangkan sumber data
sekunder adalah buku-buku figh dan buku-buku lain yang secara langsung
berkaitan dengan jual beli serta mengenai hal hal yang terkait didalamnya
termasuk mengenai sengketa bila terjadi.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yaitu penelitian yang
menggambérkan secara objektif sistem jual beli mangga yang terkait
dengan timbangannya di Desa Pawidean Kecamatan Jatibarang Kabupaten

Indramayu. Setelah itu dilakukan analisa tentang praktiknya serta
kejadian-kejadian ~yang terkait dengan praktik yang bisa saja

mengakibatkan perselisihan.

3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang objektif dalam penelitian ini penyusun

menggunakan tehnik:
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a. Wawancara mendalam (indept interview), yaitu mendapatkan
informasi dengan cara bertanya secara langsung kepada
responden.’® Wawancara ini dilakukan berdasarkan pedoman
wawancara yang disusun secara sistematis dan terfokus kepada
masalah yang diteliti kepada responden. Jenis wawancara yang
dipergunakan adalah wawancara bebas terpimpin®’ yaitu suatu
wawancara dimana peneliti bebas mengadakan wawancara dengan
tetap berpijak kepada catatan mengenai pokok-pokok pertanyaan.
Untuk mempermudah penelitian penyusun juga menggunakan
angket yang diberikan kepada penjual maupun pembeli.

b. Dokumentasi yang dipergunakan untuk mencari data-data tentang
monografi dan demografi Desa Pawidean Kecamatan Jatibarang
Kabupaten Indramayu, serta data-data lain yang diperlukan dalam
penelitian.

¢. Observasi ateu Pengamatan
Teknik ini dilakukan dengan cara, peneliti terjun la.ngsuﬂg ke
lapangan,’® yakni dengan melihat praktik jual beli mangga terkait
penimbangannya di Desa Pawidean Kecamatan Jatibarang

Kabupaten Indramayu untuk mendapat data-data yang diperlukan.

% Masri Singarimbun dan Sofian Efendi (ed), Metode Penelitian Survai, edisi revisi,
(Jakarta, LP3ES, 1989), him. 192.

7 Roni Hanijito Soemitro, Metodologi Penelitian Hukum, cet. ke-2 (Jakarta, Ghalia
Indonesia, 1983), him. 72,

2 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, cet. ke-1(Bar 'ung:CV.Alfabet,1999), him. 138-
139.
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Data-data kemudian dikumpulkan dan disusun secara sistematis
untuk mendapatkan suatu kesimpulan.
4. Pendckatan Penelitian
Pendekatan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
normatif, yaitu dengan melihat praktik jual beli mangga yang berlaku di
Desa Pawiden Kecamatan Jatibarang Kabupaten Indramayu dari perspektif
hukum Islam.
5. Analisa Data
a. Deduktif
yaitu analisa data yang bertitik tolak pada ketentuan-ketentuan yang
bersifat umum melalui analisa yang benar kemudian ditarik kesimpulan
yang bersifat khusus. Ketentuan-ketentuan yang ada dalam nas
dijadikan pedoman untuk menganaiisa praktik jual beli mangga baik
mengenai akad hingga mengenai kejadian yang terkait didalamnya,
misalnya mengenai kecurangan dalam melakukan praktik jual beli.
b. Induktif
yaitu cara menganalisa data yang berangkat dari fakta yang bersifat
khusus, peristiwa-peristiwa kongkrit kemudian ditarik kesimpulan yang
bersifat umum. Penyusun memulai dengan cara kejadian-kejadian yang
kongkrit yang terjadi dalam praktik jual beli mangga mangga termasuk

didalamnya kecurangan yang ada.
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G. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini disusun dengan sistematika sebagai berikut:

Bab Pertama merupakan bab pendahuluan terdiri dari latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka
teoretik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua memuat gambaran umum tentang jual beli, pembahasan ini
diperlukan untuk melihat konsep jual beli dalam “slam. Bab ini menjelaskan
tentang pengertian, dasar hukum, rukun dan syarat dari jual beli serta bentuk-
ben.tuk dari jual beli dan juga bentuk beserta berakhirnya akad.

Setelah pembahasan raengenai jual beli dalam Islam, karena penelitian
merupakan penelitian lapangan, maka bab ketiga ini diketengahkan terlebih
dahulu mengenai gambaran umum pelaksanaan jual beli mangga di Desa
Pawidean Kecamatan Jatibarang Kabupaten Indramayu, mulai dari gambaran
umum desa baik mengenai diskripsi wilayah, praktik jual beli serta
kecurangan yang ada dalam jual beli mangga.

Bab keempat ini merupakan analisis penyusun terhadap praktik jual beli
mangga dan kecurangannya.

Akhirnya kesimpulan dan saran-saran yang relevan diuraikan dalam bab

kelima sebagai penutup dari pembahasan ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan.

Berdasarkan penelitian tentang praktik jual beli mangga di Desa Pawidean

Kecamatan Jatibarang Kabupaten Indramayu dengan prespektif Hukum Islam,

maka penyusun dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

L

Pelaksanaan jual beli mangga di Desa Pawidean Kecamatan Jatibarang
meliputi akad dan praktik pengurangan timbangan.

Akad dari jual beli mangga dilakukan dengan dua cara yaitu pada saat
pertama mereka menggunakan akad lisan kemudian setelah menjadi
pelanggan tetap mercka menggunakan akad perbuatan atau muw’atah.
Bahwasanya akad dengan menggunakan lisan sudah jelas diperbolehkan
oleh Islam, mereka menyatakan dengan kata-kata™ saya jual mangga ini,
apa mau membelinya?” kemudian pembeli menjawab “ ya saya mau
membeli”. Namun, setelah kenal dan sudah menjadi pelanggan penjual
langsung menaruh mangganya di atas timbangan kemudian ditimbang.
Akad dengan perbuatan tersebut juga dibolehkan dalam Islam seiring
perkembangan zaman. Namun akad yang diawali dengan kecurangan-
kecurangan tidak sah karena akad tersebut termasuk akad tidak sahih.

Praktik dari jual beli mereka menggunakan timbangan untuk
menimbang mangga-mangga tersebui. Penimbangan tersebut dilakukan

pengurangan untuk tempat dari mangga karena berat dari tempat tersebut

62
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tidak Cuma 1 atau 2 kg. lebih lanjut sudah dijelaskan dalam BAB ketiga
dan juga disinggung di BAB keempat. Pengurangan tersebut untuk
mempermudah praktek jual beli sebagaimana gaidah figh.
2. Praktek kecurangan dalam jual beli dan penyelesaiannya.
Jual beli yang di dalamnya terdapat unsur tipuan termasuk dalam
macam jual beli batil dan fasid, yaitu walaupun lahirnya baik namun di
dalamnya terdapat unsur tipuan.
Penyelesaian perselisihan yang dilakukan dalam praktik jual beli
mangga di Desa Pawidean, diperbolehkan dalam Islam, yaitu dengan
Sulhu/damai. Cara tersebut di dasarkan pada al-Qur’an sural al-Hujurat

(49) :9.

B. Saran-Saran

Setelah melakukan penelitian dan menganalisis permaslahan yang terjadi
dalam praktik jual beli mangga di Desa Pawidean Kecamatan Jatibarang
Kabupaten Indramayu, maka penyusun memberikan saran-saram sebagai

berikut:

1. Bagi para petani sekaligus penjual.

a. Petani atau penjual mangga di Desa Pawidean Kecamatan Jatibarang
Kabupaten Indramayu, supaya hati-hati dalam melakukan transaksi
jual beli supaya terhindar dari hal-hal yang betentangan dengan hukum

dagang dalam Islam.
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b. Sebaiknya para petani tidak lagi melakukan kecurangan-kecurangan;
karena hal tersebut termasuk jenis juali beli batil dan fasid.
Bagi pembeli
Para pedagang atau pembeli di Desa Pawidean Kecamatan
Jatibarang Kabupaten Indramayu supaya hati-hati juga dalam melakukan
transaksi jual beli dan menjahui hal-hal yang bertentangan dengan nilai-

nilai Islami.
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